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KAJIAN AKTIVITAS  SENYAWA METABOLIT BIJI BUAH 
PINANG (Areca catechu L) SEBAGAI ANTI BAKTERI 
 
 
ABSTRAK  
Latar belakang : Biji pinang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin, dan polifenol yang diketahui berkhasiat sebagai antibakteri. Beberapa 
penelitian menunjukkan ekstrak etanol biji pinang dapat menghambat bakteri 
seperti Staphylococcus aureus, Escherchia colli, Pseudomonas aeruginasae, dan 
Candida albicans. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
aktivitas antimikroba pada biji pinang. 
Metode : Desain penelitian ini adalah kajian artikel. Penelitian ini di lakukan 
dengan pengambilan kesimpulan dan penggabungan hasil penelitian dari 6 jurnal 
yang terindeks tentang aktivitas biji buah pinang (Areca catechu L) 
Hasil : Dari keenam jurnal yang menjadi acuan daya hambat lebih baik ekstrak 
etanol biji pinang dari pada perasan biji pinang yaitu diperoleh diameter rata-rata 
daya hambat yaitu perasan Biji Pinang 100% 18 mm, kontrol positif 13 mm dan 
kontrol negatif tidak memiliki daya hambat sedangkan ekstrak etanol 
penghambatan 10,2 mm pada bakteri Streptococcus mutans hanya cukup dengan 
konsentrasi 10% saja. Dan paling tinggi dapat menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 4,5 % dapat menghambat 20,83 mm. 
Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian studi litelatur review yang sudah 
dilakukan tentang analisis uji aktivitas antibakteri ekstrak pinang (Areca catechu 
L) terhadap bakteri E.Coli, K.Pnemonia, P.Vulgaris, P. Aeruginosa, S. Non-typhi, 
S. Typhi, S. Flexneri, V. Cholera, L.casei, B.catarrhallis, Streptococcus Sp, S. 
Mutans, S.Aureus, S.Pyogenes, S. Epidermidis 
 
Kata kunci : Biji Buah Pinang, Areca catechu L, Anti Bakteri  
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STUDY ON THE ACTIVITY OF METABOLITE COMPOUNDS 
OF PINANG FRUIT SEED (Areca catechu L) AS ANTI-
BACTERIAL 
 
 
ABSTRACT  
Background: Areca seeds contain alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and 
polyphenols which are known to have antibacterial properties. Several studies 
have shown that betel nut ethanol extract can inhibit bacteria such as 
Staphylococcus aureus, Escherchia colli, Pseudomonas aeruginasae, and Candida 
albicans. The purpose of this study was to describe the antimicrobial activity of 
areca nuts. 
Method: The design of this research is an article review. This research was 
conducted by drawing conclusions and combining the results of research from 6 
indexed journals about the activity of areca nuts (Areca catechu L). 
Result : From the six journals that became the reference for inhibition, the ethanol 
extract of areca seeds was better than the juice of areca seeds, namely the average 
diameter of inhibition was obtained, namely 100% Pinang seed juice 18 mm, 
positive control 13 mm and negative control had no inhibitory power while 
ethanol extract 10.2 mm inhibition in Streptococcus mutans bacteria is only 
sufficient with a concentration of 10%. And the highest can inhibit 
Staphylococcus aureus bacteria with a concentration of 4.5% can inhibit 20.83 
mm 
Conclusion : Based on the results of research studies of literature reviews that 
have been conducted on the analysis of the antibacterial activity test of areca nut 
extract (Areca catechu L) against bacteriaE. Coli, K. Pneumonia, P. Vulgaris, P. 
aeruginosa, S. Non-typhi, S. Typhi, S. Flexneri, V. Cholera, L.casei, 
B.catarrhallis, Streptococcus Sp, S. Mutans, S . Aureus, S. Pyogenes, S. 
Epidermidis 
 
Keywords : Areca nuts, Areca catechu L, Anti-Bacterial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah  negara yang memiliki potensial dalam 

mengembangkan tanaman obat. Salah satu tanaman obat yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan yaitu pinang. Data empiris menunjukan pinang 

telah banyak di manfaatkan oleh masyarakat Indonesia sejak dulu, khususnya 

buah digunakan untuk campuran makan sirih, air rebusan digunakan untuk 

obat kumur yang diyakini berkhasiat untuk menguatkan gigi (Djohari et 

al.,2019).  

Pinang dengan nama latinnya Areca Catechu . L merupakan salah satu 

tanaman family palmae selain pohon kelapa yang mudah tumbuh dan 

berkembang biak melalui biji, dan dari bijinya itu dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku makanan, minuman, obat, pewarna dan kosmetik (Cahyanto, 

2018). 

Biji pinang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

dan polifenol yang diketahui berkhasiat sebagai antibakteri. Beberapa 

penelitian menunjukkan ekstrak etanol biji pinang dapat menghambat bakteri 

seperti Staphylococcus aureus, Escherchia colli, Pseudomonas aeruginasae, 

dan Candida albicans. Sanarto dkk, 2011 dalam penelitiannya menunjukan 

bahwa estrak biji pinang (Areca catechu L.) dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus Mutans dengan Kadar Hambat Minimun (KHM) pada 

konsentrasi 1,5 % yang ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri 
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pada media agar. Selain itu, Puspawati dkk, 2008 dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji pinang mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 

bunuh minimum adalah 1,57% (Afni et al., 2015). 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran aktivitas antimikroba pada biji pinang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran aktivitas 

antimikroba pada biji pinang. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan nantinya dapat 

bermanfaat bagi : 

1. Bagi Akademik  

Dengan Adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

dalam penelitian yang berhubungan dengan uji antibakteri bakteri pada biji 

buah pinang. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan perbedaan aktivitas ekstrak dan 

perasan biji buah pinang. 
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3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi bagi masyarakat manfaat biji buah pinang 

yang kita kenal sebagai bahan ramuan atau menginang bagi masyarakat 

kakek atau nenek untuk memperkuat gigi mereka bahwa biji pinang 

mengandung antibakteri bakteri Sreptococcus Mutans yang dapat 

menyebabkan karies gigi.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Terkait 

1. Tumbuhan Pinang (Areca Catechu L.) 

a. Klasifikasi  

Kingdom :  Plantae 

Sub kingdom :  Tracheobionta 

Super divisi :  Spermatophyta 

Kelas :  Liliopsida 

Sub kelas :  Arecidae 

Ordo :  Arecales 

Famili :  Arecaceae 

Genus  :  Areca 

Spesies :  Areca Catechu L. 

Nama Lokal :  Pinang 

Nama Daerah di Indonesi :  Pinang, dalam bahasa inggris dikenal 

sebagai Betel palm atau Betel nut tree. 
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b. Deskripsi Tanaman Pinang 

 

Gambar 2.1. Tanaman Pinang (Areca catechu L) 
(Maskromo, 2007) 

Pinang mempunyai batang lurus langsing, dapat mencapai 

ketinggian 25 m dengan diameter 15 cm. Pohon dengan tinggi ± 25 m. 

Batang berkayu tegak, diameter ± 15 cm. Daun majemuk berupa roset 

batang, ujung robek, bergerigi. Bunga majemuk bentuk bulir terdapat 

di ketiak daun, bunga betina dan bunga jantan tersusun dalam 2 baris. 

Buah buni bentuk bulat telur warna merah jingga, qberbiji satu warna 

kuning kecoklatan (Noor, 2018). 
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c. Manfaat Biji Pinang 

 

Gambar 2.2 Manfaat Biji Pinang Pada Masyarakat 

(Dokumentasi sendiri). 

Biji pinang (Areca Catechu L) yaitu salah satu bahan alam 

yang digunakan masyarakat untuk mencegah karies gigi. Kebiasaan 

masyarakat mengunyah pinang telah lama dilakukan di beberapa 

daerah di Indonesia. Biji pinang mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan polifenol yang diketahui berkhasiat 

sebagai antibakteri. Beberapa penelitian menunjukkan ekstrak etanol 

biji pinang dapat menghambat bakteri seperti Staphylococcus aureus, 

Escherchia colli, Pseudomonas aeruginosae, dan Candida albicans 

(Afni et al., 2015).  

2. Morfologi dan Klasifikasi Bakteri  

a. Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif dengan 

diameter 0,5-1,0 mm, berbentuk serangkaian buah anggur, tidak 

membentuk spora dan tidak bergerak (Karimela et al., 2017). 
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Gambar 2.2 Staphylococcus aureus( Karimela et al,. 2017) 
Klasifikasi Staphylococcus Aureus: 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Firmicutes 

Order  : Bacillales 

Family  : Satphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Species  : Staphylococcus Aureus  

b. Eschericia coli 

Bakteri E. coli ditemukan pada tahun 1885 oleh Theodor 

Escherich dan diberi nama sesuai dengan nama penemunya. E. coli 

merupakan bakteri berbentuk batang dengan panjang sekitar 2 

micrometer dan diamater 0.5 micrometer. Volume sel E. coli berkisar 

0.6-0.7 m3 . Bakteri ini dapat hidup pada rentang suhu 20-40 º C 

dengan suhu optimumnya pada 370ºC dan tergolong bakteri gram 

negative (Sutiknowati, 2016). 
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Gambar 2.3 Eschericia coli (Prasdidddhanti et al,.2015) 

Klasifikasi Eschericia coli: 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Proteobacterias 

Order  : Enterobacteriales 

Family  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Escherichia 

Species  : Escherichia coli (E. Coli)  

c. Staphylococcus epidermidis 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif, 

berdiameter 0,8-1,0 μm tidak bergerak dan tidak membentuk spora, 

anaerob atau aerob fakultatif berbentuk kokus atau bola, berwarna 

putih dan pada suhu 370 C bakteri ini tumbuh cepat. Staphylococcus 

epidermis merupakan bakteri yang paling sering ditemukan pada 

manusia; dan menyebabkan infeksi ketika kekebalan tubuh lemah 

(Karimela et al., 2018) 
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Gambar 2.4 Staphylococcus epidermidis (Ruriani et al 
 

Klasifikasi Staphylococcus epidermidis: 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Firmicitus 

Order   : Eubacteriales 

Family  : Micrococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Species  : Staphylococcus epidermidis  

d. Branhamella catarrhalis 

Branhamella catarrhalis atau disebut Moraxella catarrhalis 

merupakan bakteri gram negatif, seperti biji kopi, tidak berspora, tidak 

bergerak, dapat berkapsul (Soemarno, 2000). 

 

     Gambar 2.5 Branhamella catarrhalis (Luke et al.,2017)  

Klasifikasi Branhamella catarhalis: 
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Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Probacteria 

Order   : Pseudomonadales 

Family  : Branhamellaceae 

Genus  : Branhamella 

Species  : Branhamella catarhalis  

e. Enterobacter aerogenes 

Enterobacter aerogenes merupakan bakteri gram negatif 

pendek, bersifat motil dengan flagel peritrika atau nonmotil, tidak 

menghasilkan spora, kadang – kadang berkapsul (Soemarno, 2000). 

 

Gambar 2.6 Enterobacter aerogenes (Aziz, 2012)  

 

Klasifikasi Enterobacter aerogenes: 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Proteobacteria 

Order   : Enterobacteriales 

Family  : Enterobactericeae 

Genus  : Enterobacter 

Species  : Enterobacter aerogenes 
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f. Streptococcus sp 

Streptococcus sp merupakan bakteri gram positif coccus kecil – 

kecil berbentuk bulat bola atau oval, berpasangan, membentuk rantai 

pendek atau panjang, tidak berspora, tidak bergerak, ada yang 

berkapsul (Soemarno, 2000). 

 

Gambar 2.7 Streptococcus sp (Toelle, 2014)  

Klasifikasi Streptococcus sp: 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Firmicutes  

Order   : Lactobacilalles 

Family  : Streptococcaceae 

Genus  : Streptococcus 

Species  : Streptococcus agalactiae 

  Streptococcus faecalis 

  Streptococcus Viridans 
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g. Streptococcus mutans 

Streptococcus mutans merupakan bakteri plak dengan jumlah 

relatif besar, sebagai pembentuk polisakarida ekstraselular yang stabil, 

memiliki kemampuan berkoloni pada tingkat keasaman (pH) 

permukaan gigi yang relatif rendah sehingga sangat berperan pada 

pembentukan karies (Putri et al., 2017). 

 

Gambar 2.8 Streptococcus mutans (Rosdiana et at., 2016) 

Klasifikasi Streptococcus mutans: 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Firmicutes  

Order   : Lactobacilalles 

Family  : Streptococcaceae 

Genus  : Streptococcus 

Species  : Streptococcus mutans 

h. Salmonella typi 

S. typhi merupakan kuman batang Gram negatif,yangtidak 

memilikispora,bergerak dengan flagel peritrik, bersifat intraseluler 


